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Abstrak

Memasuki era digital, informasi menjadi kebutuhan pokok. Pada masa kini, penyaluran informasi banyak
dilakukan secara daring sehingga mempermudah pengguna untuk mengetahui informasi terbaru di tempat
terpisah dengan cepat. Sebagai bentuk penerapan pembuatan sebuah sistem informasi, dilakukan proyek
pembuatan sistem informasi berupa sistem monitoring fire suppresion oleh PT Mitra Ekatama Expertech
sebagai penyelesaian masalah salah satu client sekaligus mitra perusahaan, yakni PT Indocement Tunggal
Prakarsa. Pembuatan sistem ini dilatarbelakangi dengan adanya kebakaran di salah satu pabrik
Indocement pada tahun 2014 yang menimbulkan kerugian finansial dan operasional yang signifikan.
Sebagai respons, PT Indocement Tunggal Prakarsa bekerja sama dengan PT Mitra Ekatama Expertech,
untuk memberikan solusi teknologi dengan mengembangkan dan mengimplementasikan sistem informasi
guna pemantauan fire suppression. Digunakan pendekatan user goal technique untuk identifikasi kebutuhan
sistem, yaitu dengan meminta user untuk mendeskripsikan tujuan dari sistem baru atau yang diperbaharui.
Pemenuhan dari sistem ini dibuat dalam bentuk software berbasis web browser dengan penggunaan
teknologi Node-RED.. Implementasi ini diharapkan meningkatkan keselamatan karyawan, mengurangi
risiko kebakaran, dan memberikan perlindungan maksimal terhadap aset dan lingkungan pabrik mereka.

Kata kunci: dashboard, fire suppression; node-RED; sistem monitoring, sistem informasi
Abstract

[Title: Implementation of Node Red in Creating a Monitoring Fire Suppression System Dashboard]
Entering the digital era, information has become a basic need. Nowadays, much of the distribution of
information is done online, making it easier for users to find out the latest information in separate places
quickly. As a form of implementing the creation of an information system, a project was carried out to create
an information system in the form of a fire suppression monitoring system by PT Mitra Ekatama Expertech
as a solution to the problem of one of the company's clients and partners, namely PT Indocement Tunggal
Prakarsa. The background to the creation of this system was a fire at one of Indocement's factories in 2014
which caused significant financial and operational losses. In response, PT Indocement Tunggal Prakarsa
collaborated with PT Mitra Ekatama Expertech, to provide technological solutions by developing and
implementing an information system for monitoring fire suppression. The user goal technique approach is
used to identify system needs, namely by asking the user to describe the goals of the new or updated system.
The fulfillment of this system is made in the form of web browser-based software using Node-RED
technology as a platform tool for the fire suppression monitoring system. Through the implementation of
this system, it is hoped that it will increase employee safety, reduce the risk of fire, and provide maximum
protection for their assets and factory environment.

Keywords: dashboard, fire suppression; information system, monitoring system; node-RED



1. Pendahuluan

Memasuki era digital, atau disebut juga sebagai
era informasi, informasi menjadi kebutuhan pokok.
Dengan memanfaatkan teknologi informasi yang terus
berkembang, sistem informasi pun menjadi lebih canggih
dan dibutuhkan dalam semua kegiatan manusia, termasuk
perindustrian.

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari
bagian-bagian yang berkaitan satu sama lain yang
berusaha mencapai suatu tujuan dalam suatu lingkungan
yang kompleks. Sedangkan, Sistem informasi adalah
sekumpulan komponen yang saling terkait yang
mengumpulkan,  memproses, menyimpan, dan
menyediakan informasi yang diperlukan  untuk
menyelesaikan tugas bisnis sebagai keluaran (Satzinger,
2014). Sistem informasi selalu mencakup orang-orang
yang mengoperasikan sistem dan melaksanakan beberapa
pekerjaan.

Sistem informasi memiliki banyak bentuk atau
cara untuk menghimpun dan menyalurkan informasi
sehingga informasi tersebut dapat digunakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Pada masa kini,
penyaluran informasi banyak dilakukan secara daring
sehingga mempermudah pengguna untuk mengetahui
informasi terbaru di tempat terpisah dengan cepat, bahkan
real-time, atau tepat di waktu yang sama dikirimkannya
informasi tersebut.

Sebagai bentuk penerapan pembuatan sebuah
sistem informasi, penelitian yang dilakukan dalam kerja
Praktik kali ini adalah proyek pembuatan sistem
informasi berupa sistem monitoring fire suppresion oleh
PT Mitra Ekatama Expertech sebagai penyelesaian
masalah salah satu client sekaligus mitra perusahaan,
yakni PT Indocement Tunggal Prakarsa. PT Mitra
Ekatama Expertech adalah perusahaan yang didirikan
pada tahun 2004 di Jakarta yang berfokus di bidang
engineering, technical supplier and construction for
electrical, instrumentation and automation. Sedangkan,
PT Indocement Tunggal Prakarsa, client dari proyek ini,
adalah salah satu perusahaan produsen semen terbesar di
Indonesia yang memiliki pabrik di berbagai lokasi, yang
salah satunya berlokasi di daerah Cirebon tepatnya
Palimanan.

PT Mitra Ekatama Expertech membuat sistem ini
atas permintaan client yang dilatarbelakangi dengan
adanya kebakaran di salah satu pabrik Indocement pada
tahun 2014 yang menimbulkan kerugian finansial dan
operasional yang signifikan. Sebagai respons, PT
Indocement Tunggal Prakarsa bekerja sama dengan PT
Mitra Ekatama Expertech, untuk memberikan solusi
teknologi dengan mengembangkan dan
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mengimplementasikan  sistem
pemantauan fire suppression.

Digunakan pendekatan user goal technique
untuk identifikasi kebutuhan sistem, yaitu dengan user
mendeskripsikan tujuan dari sistem baru atau yang akan
diperbaharui (Satzinger, 2014). Pemenuhan dari sistem
ini dibuat dalam bentuk software berbasis web browser
dengan penggunaan teknologi Node-RED sebagai tools
platform untuk sistem dashboard monitoring fire
suppression. Node-RED digunakan untuk
mengintegrasikan berbagai sensor, perangkat, serta data
eksternal, membentuk alur kerja otomatis tanpa
memerlukan pemrograman yang kompleks. Penggunaan
sistem informasi berbasis Node-RED ini akan membantu
memberikan penanganan terhadap risiko kebakaran di
area pabrik dengan dibuatnya sistem yang memiliki
kemampuan penyaluran gas pemadam api secara
otomatis, pemberian notifikasi dan pemantauan real-time,
serta memiliki user interface yang mudah dilihat dan
dibuka dari mana saja. Melalui implementasi sistem
monitoring  fire  suppression  ini,  diharapkan
meningkatkan keselamatan karyawan, mengurangi risiko
kebakaran, dan memberikan perlindungan maksimal
terhadap aset dan lingkungan pabrik mereka.

informasi guna

2. Landasan Teori
2.1 Sistem

Sistem dapat disebut sebagai sebuah rangkaian
jaringan kerja dari berbagai elemen - elemen yang saling
berhubungan guna mencapai tujuan tertentu (Maydianto,
2021). Sistem disebut juga sebagai suatu kesatuan yang
terdiri dari dua atau lebih komponen atau sub sistem yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan yang sama
(Dhea, 2022). Dapat disimpulkan bahwa sistem
merupakan sebuah rangkaian jaringan yang terdiri atas
dua komponen atau sub sistem yang bekerja sama
sehingga tercapai tujuan yang sama.

2.2 Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi
sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau
saat mendatang (Dhea, 2022). Informasi adalah hasil dari
pemrosesan data yang relevan dan memiliki manfaat bagi
penggunanya (Maydianto, 2021). Berdasarkan pendapat
ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi
merupakan data yang telah diproses menjadi sebuah
bentuk yang dapat diartikan dan diambil manfaatnya
untuk membuat keputusan oleh penggunanya, baik saat
ini atau di masa mendatang.

2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen
saling berkaitan yang mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan menyediakan informasi yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas bisnis sebagai keluaran



(Satzinger, 2014). Sistem informasi merupakan gabungan
dari berbagai komponen teknologi informasi yang saling
bekerja sama dan menghasilkan suatu informasi guna
untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu
organisasi atau kelompok (Maydianto, 2021).
Berdasarkan kedua sumber tersebut, sistem informasi
diartikan sebagai sekumpulan komponen teknologi
informasi yang saling berkaitan untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, serta menyediakan, ataupun
menghasilkan aliran informasi sehingga dapat digunakan
untuk penyelesaian permasalahan dalam bisnis.

2.4 Monitoring

Monitoring adalah penilaian yang dilakukan
secara terus menerus terhadap fungsi kegiatan-kegiatan
program di dalam hal jadwal penggunaan masukan data
oleh kelompok sasaran berkaitan dengan harapan yang
telah direncanakan yang bertujuan mendapatkan umpan
balik bagi kebutuhan program proses pembelajaran yang
sedang berjalan (Rometdo, 2019). Monitoring adalah
proses pengumpulan serta analisis informasi berdasarkan
indikator yang sebelumnya ditetapkan secara sistematis
dan kontinu mengenai kegiatan program sehingga dapat
dilakukan tindakan perbaikan untuk menyempurnakan
program  kegiatan  berikutnya  (Hurrijal, 2020).
Berdasarkan pengertian yang ada, dapat disimpulkan
monitoring  merupakan  proses yang  meliputi
pengumpulan data, analisis, penilaian berdasarkan suatu
indikator terhadap fungsi-fungsi  sehingga dapat
dilakukan koreksi sebagai umpan balik bagi kebutuhan
tertentu.

2.5 Sistem Monitoring

Menurut salah satu sumber, sistem monitoring
diartikan sebagai suatu proses untuk mengumpulkan data
yang real time dari berbagai sumber daya (Rometdo,
2019). Sistem monitoring merupakan suatu sistem yang
digunakan untuk mengawasi serta mengendalikan proses
kerja dalam suatu rancang bangun alat (plant)
(Wiguna, 2017). Sebagai gabungan dari kata sistem dan
monitoring, sistem monitoring dapat dikatakan juga
sebagai sekumpulan komponen terkait yang memproses
informasi guna melakukan penilaian terhadap suatu
indikator untuk dilakukan koreksi sebagai bentuk umpan
balik untuk kebutuhan tertentu, yakni pada penelitian kali
ini, kebutuhan tersebut menyangkut kebutuhan akan fire
suppression di area pabrik.

2.6 Sistem Fire Suppression

Fire suppression system merupakan sistem
proteksi kebakaran yang dipasang di dalam suatu
bangunan dan dapat memadamkan kebakaran kapan saja
secara otomatis (Aji, 2020). Menurut sumber lain, fire
suppression system adalah kombinasi dari sistem
pendeteksi dan sistem penindakan untuk kebakaran yang
dapat bekerja secara otomatis maupun secara manual

(Putra, 2022). Sistem ini akan menjadi bahan tinjauan
utama pada penelitian ini dengan dibuatnya sistem
berdasarakan fire suppression system yang ada.

2.7 Node-RED

Node-RED merupakan perangkat lunak untuk
pemrograman (programming tools) yang memiliki
kemampuan untuk menghubungkan atau
mengintegrasikan perangkat keras (hardware) atau API
(Application Programming Interface) (Sirait, 2022).
Berdasarkan website official-nya, Node-RED adalah alat
pemrograman  berbasis aliran yang awalnya
dikembangkan oleh tim IBM’s Emerging Technology
Services dan sekarang menjadi bagian dari OpenJS
Foundation. Node-RED diciptakan oleh J. Paul Morrison
di tahun 1970an, flow-based programming sebagai cara
mendeskripsikan perilaku aplikasi dalam sambungan,
atau network, yang terdiri atas nodes. Setiap node
memiliki fungsinya masing-masing dalam mengalirkan
data tersebut.
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Gambar 1. Contoh Node dalam Node-RED

2.8 Remote 10 Ebyte E870-E1

E870-E1

Gambar 2. Remote 10 Ebyte E870-E1
(Sumber: www.cdbyte.com)

Bagian dari kebutuhan komponen perangkat
keras, yakni guna mengirmkan pesan digital ke PC
Monitoring. Terdapat beberapa spesifikasi dari manual
user dari Remote 10 Ebyte E870-E1, yang diterbitkan
oleh Chengdu Ebyte Electronic Technology Co., Ltd,
sebagai berikut:

e Support TCPC, UDPC, MQTT3.1.1 protocol

e  Support registration package and heartbeat
package

e  Support various configuration methods such as
Ebyte cloud platform, host computer, network, etc.

e Support the host computer to upgrade the device
through the network and serial port
2 analog inputs (0-20/4-20mA)
4-way switch input DI (dry contact)

e 2-way switch output DO (A-type relay)



29 MQTT
MQTT merupakan singkatan dari Message

Queuing Telemetry Transport, yakni sebuah message

protocol yang diciptakan untuk melakukan komunikasi

dari mesin ke mesin (M2M), dengan berbasis publishing
dan subscribing (lbrahim, 2020). MQTT sangat berguna
untuk mengirim data serta mengontrol jalur informasi
dengan bandwith rendah dan kecepatan respons yang
tinggi. MQTT dapat digunakan untuk mengirim data ke
aktuator sekaligus menerima data dari sensor.

Terdapat lima konsep dasar dari MQTT, yakni

sebagai berikut (Ibrahim, 2020):

e Publisher: Node yang mengirim data atau pesan
dengan Topic.

e  Subscriber: Perangkat apa saja yang dapat menerima
data atau pesan.

o Messages: Messages adalah informasi yang dikirim
dan diterima dalam MQTT network.

e Topics: Cara untuk mendaftarkan pesan masuk, atau
bagaimana menentukan lokasi dipublikasikannya
pesan tersebut. yaitu pertukaran pesan terjadi melalui
Topics. Topics di MQTT diwakili dengan karakter
string dan dipisahkan dengan garis miring.

e Broker: Broker menerima semua pesan (messages),
menyaringnya, dan menentukan siapa penerimanya,
serta mengirimkan pesan kepada semua subscribed
clients.

2.10 User Goal Technique

Istilah user goal technique dijelaskan sebagai
teknik untuk mengidentifikasi use case dengan cara
meminta pengguna sistem untuk mendeskripsikan tujuan
mereka menggunakan sistem baru atau sistem tambahan
(Satzinger, 2014). Seperti definisinya, dalam teknik ini,
pertama, dilakukan identifikasi pengguna yang akan
memakai sistem yang hendak dibuat. Setelah itu,
dilakukan identifikasi terhadap masalah use case secara
sistematis dengan fokus ke satu pengguna dalam satu
waktu (Satzinger, 2014). Teknik ini cocok dipakai pada
penelitian ini karena sistem dibuat berdasarkan keinginan
client dengan memerhatikan kebeutuhan di lapangan,
yakni di area pabrik Cirebon PT Indocement Tunggal
Prakarsa.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Gambaran Umum Perusahaan
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Gambar 3. Logo PT Mitra Ekatama Expertech

PT Mitra Ekatama Expertech adalah perusahaan
yang berdiri pada tahun 2004. Perusahaan ini berlokasi di
Ruko Cempaka Mas Mega Grosir Blok O Nomor 46
Sumur Batu Kemayoran Jakarta Pusat. Perusahaan ini
berfokus di bidang engineering, technical supplier, dan
construction  for electrical instrumentation and
automation. PT Mitra Ekatama Expertech telah melayani
sejumlah client dan membentuk mitra, dan salah satunya
adalah PT Indocement Tunggal Prakarsa, pabrik semen
ternama di Indonesia.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara dengan kepala
bagian Project and Engineering yang kemudian
dilanjutkan dengan adanya pembuatan sistem informasi
baru dengan tujuan untuk monitoring yang dibuat dengan
platform perangkat lunak Node-RED.

3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah proyek yang
dikerjakan oleh PT Mitra Ekatama Expertech, yakni
mengenai fire suppression system yang berada di area
pabrik Cirebon PT Indocement Tunggal Prakarsa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi
dan wawancara untuk mengetahui kebutuhan sistem yang
hendak dibuat.

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian Kerja Praktik telah terlaksana pada:

e Lokasi: Area Pabrik Cirebon PT Indocement (di
bawah kendali PT Mitra Ekatama Expertech)

e  Waktu: 27 Desember hingga 27 Januari

3.6 Tahapan Penelitian
Berikut adalah tahapan penelitian Kerja Praktik
yang telah terlaksana
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Gambar 4. Metodologi Penelitian

Tahapan penelitian Kerja Praktik dimulai
dengan identifikasi masalah, yakni tidak adanya sistem
informasi guna monitoring fire suppression system.
Kemudian, dilakukan perumusan masalah yang telah
diidentifikasi dan ditentukan juga tujuan dari penelitian
ini. Permasalahan yang terjadi pada area pabrik Cirebon
PT Indocement Tunggal Prakarsa yang menjadi bahan
proyek PT Mitra Ekatama Expertech adalah kebutuhan
akan sistem informasi yang mampu memberikan
informasi pemantauan jarak jauh terkait fire suppression
yang terdapat di pabrik. Berdasarkan masalah itu,
ditetapkan bahwa tujuan dari penelitian ini meliputi
menentukan kebutuhan sistem guna pembuatan sistem
informai untuk pemantauan fire suppression yang ada di
area pabrik dan membuat dashboard sistem monitoring
dengan penerapan tool Node-RED. Setelah itu, dilakukan
studi literatur terhadap teori-teori pendukung penelitian
ini. Setelah itu, masuk ke pengumpulan dan pengolahan
data yang befokus dengan menentukan kebutuhan sistem
hingga bentuk use case dan mendokumentasi juga

kebutuhan komponen lain. Setelah itu, sistem dibuat dan
pada laporan masuk ke hasil dan pembahasan. Di tahap
ini, dibahas implementasi sistem hingga terbentuknya
user interface. Terakhir, hasil dari penelitian disimpulkan
dan dituliskan saran untuk penelitian selanjutnya.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

4.1.1 Identifikasi Kebutuhan Sistem

4.1.1.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan  fungsional  atau  functional
requirements merupakan kebutuhan yang berkaitan
dengan suatu fungsi atau proses transformasi yang akan
dikerjakan oleh sistem (Satzinger, 2014). Kebutuhan
fungsional yang dibutuhkan dari sistem Dashboard

Monitoring Fire Suppression adalah sebagai berikut:

e Sistem terhubung dengan sensor guna mendeteksi
adanya kebakaran.

e Sistem terhubung dengan aktuator berupa alat gas
discharge guna memadamkan kebakaran.

e Sistem berupa dashboard yang dapat menunjukkan
kondisi lapangan, yakni meliputi kendala, perbaikan,
alarm, gas pemadam, dan koneksi dengan alat.

e Sistem dapat terhubung via internet.

4.1.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional atau atau non-
functional requirements meliputi segala karakteristik
yang dimiliki oleh sistem selain fungsi utama yang
dijalankannya (Satzinger, 2014). Untuk mengidentifikasi
kebutuhan dapat digunakan framework FURPS (akronim
dari functional, usability, reliability, performance, and
security). Kebutuhan non-fungsional yang dibutuhkan
dari sistem Dashboard Monitoring Fire Suppression
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kebutuhan Non-Fungsional

No Non-functional

Keterangan
Requirements

3 Performance

4 Security

User interface berbasis web dan

1 Usability memiliki dashboard yang
sederhana.
5 Reliability Adanya laporan apabila koneksi

sensor maupun aktuator terputus.
Sistem memiliki response time yang
cepat secara real-time.
Terdapat username dan password
yang diubuithkan untuk mengkases
program.

4.1.1.3 Use Case

Dalam penentuan use case, dengan user goal
technique, pertama, perlu diketahui aktor yang terlibat
dalam sistem. Berdasarkan sistem yang ingin
dikembangkan, berikut merupakan aktor yang terlibat
pada sistem Dashboard Monitoring Fire Suppression:



Tabel 2. Aktor Kasus

No Actor Deskripsi

Engineer merupakan individu yang
bekerja secara langsung di lapangan
dan berwenang untuk melakukan
pemasangan maupun perbaikan
pada hardware sistem.

Pada sistem ini, admin bertugas
dalam pemantauan sistem melalui
user interface, berupa dashboard,
yang tersedia.

1 Engineer

2 Admin

Ketika ada trouble, penanda
dalam user interface dapat
diubah sehingga admin
mengetahui adanya trouble.
Sebagai sebuah dashboard,
diperlukan informasi terkait
koneksi antara broker pada
puskodal dan alarm yang ada
pada pabrik.

Menunjukkan status
trouble

Menunjukkan status
koneksi

Aktor dari sistem diidentifikasi guna mengetahui
siapa saja yang akan menggunakan sistem untuk
membuat sistem yang dapat memenuhi kebutuhan
tersebut. Setelah aktor yang terlibat dijabarkan,
berikutnya adalah penentuan use case. Use case
diidentifikasi berdasarkan user goals dengan kebutuhan
fungsional sebagai acuan. Berikut adalah identifikasi use
case sistem Dashboard Monitoring Fire Suppression.

Tabel 3. Kasus Penggunaan

No Non-functional

Keterangan
Requirements

Sebagai sebuah dashboard,
diperlukan informasi terkait

Menunjukkan status koneksi antara broker pada

koneksi

puskodal dan alarm yang ada

pada pabrik.
Ketika ada maintenance,

Menunjukkan status

maintenance .
mengetahui adanya

maintenance.

Sebagai sebuah dashboard,
Menunjukkan status diperlukan informasi terkait
kesiapan alat gas

discharge
kapan saja.

Sebagai sebuah dashboard,
diperlukan informasi terkait

Menunjukkan status kondisi alat alarm untuk

kesiapan alat alarm

kapan saja.

penanda dalam user interface
dapat diubah sehingga admin

kondisi alat gas discharge untuk
memastikan alat siap bekerja

memastikan alat siap bekerja

Kasus penggunaan akan menunjukkan kapan
digunakannya sistem tersebut. Berikut merupakan
gambaran use case diagram dari sistem yang dirancang,
yakni meliputi aktor dan kegiatan yang telah disebutkan.

Gambar 5. Use Case Diagram

Adanya  diagram i atas  membantu
menggambarkan bagaimana pelaku akan menggunkan
sistem sehingga dapat dibuat sistem yang mengakomodasi
kebutuhan tersebut. Dalam kata lain, gambar tersebut juga
menggambarkan user goals yang diperlukan dalam sistem.

4.1.1.4 Komponen Sistem
Sistem Dashboard Monitoring Fire Suppression
terdiri dari beberapa komponen. Berikut adalah komponen
hardware, yang dibagi ke beberapa bagian meliputi fire
suppression system, fire alarm system, dan monitoring,
dibutuhkan oleh sistem:

Tabel 4. Komponen Perangkat Keras

Komponen Satuan Kuantitas
FIRE SUSPRESSION SYSTEM
Panel Box Indoor 400x300x200 set
MCB Ic60n 1P 2A set
Modul 10 - Ethernet (E870-E1 Net 10) set
Cable Power & Control for Module LIYY 2x1mm m 70
STP/FTP Cable Cat 5e Commscope m 305



Pipa PVC Electrik 16mm + Accessories lgth 10
Accessories (Cable Ties, RJ45 Connector, NYAFF ) lot 1

FIRE ALARM SYSTEM

Panel Box Indoor 400x300x200 set 5
MCB Ic60n 1P 2A set 5
Modul 10 - Ethernet (E870-E1 Net 10) set 5
Cable Power & Control for Module LIYY 2x1mm m 50
STP/FTP Cable Cat 5e Commscope m 305
Pipa PVC Electrik 16mm + Accessories Igth 7
Accessories (Cable Ties, RJ45 Connector, NYAFF ) lot 1
MONITORING

PC Dell Optiplex 3000 Tower, i5-12500,8Gb set 2
DDR4, 512GB SSD, Monitor 24"

-Puskodal

-CCR P10

UPS 1kva + External Battery set 1
- Puskodal

Modem 4G set 1
- Puskodal

Selain itu, terdapat komponen software juga
dalam pembuatan sistem. Software yang digunakan
dalam pembuatan sistem ini adalah software berbasis
web, yaitu Node-RED. Perangkat lunak ini dipilih karena
pemrogaman yang cenderung mudah serta berbasis web
sehingga dapat dibuka dimana saja dan dengan perangkat
apa saja.

4.2 Desain Sistem
Sistem yang dibuat memiliki bagian utama seperti
yang ditunjukkan pada gambar berikut:

.
® =

FIRE ALARM MONITORING
AT CIREBON PLANT

550

EEEE
¢

_ Exist
[—

.
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Gambar 6. Alur Sistem Fire Alarm

e

Secara garis besar, berdasarkan perangkat keras,
fire alarm panel terhubung ke sebuah remote 10, yaitu
Remote 10 Ebyte E870-E1. Remote 10 ini terhubung

dengan network ethernet melalui switch hub ethernet
sehingga data dapat diterima di PC Monitoring di
Puskodal (Pusat Komando dan Pengendalian). Puskodal
merupakan pusat monitoring seluruh sistem safety dan
security di pabrik salah satunya system fire suppression.
Remote 10 Ebyte E870-E1 memiliki empat
digital input. Setiap remote memiliki digital input yang
terhubung dengan fire suppression system guna
mengambil status trouble, maintenance mode, alarm 2,
gas discharge dari fire suppression system masing-
masing area. Adapun IP Address Remote 1O dari setiap
remote di delapan area yang berbeda sebagai berikut:
Remote 1 - 192.168.5.201
Remote 2 - 192.168.5.202
Remote 3 - 192.168.5.203
Remote 4 - 192.168.5.204
Remote 5 - 192.168.5.205
Remote 6 - 192.168.5.206
Remote 7 - 192.168.5.207
Remote 8 - 192.168.5.208
Status tersebut dikirimkan ke PC Monitoring
menggunakan yang berada di Puskodal. Pada PC ini ter-
install Node-RED, yakni pemrogaman berbasis flow yang
dapat memunculkan user interface berupa dashboard
sehingga pesan digital dari remote 10 dapat diartikan
dalam bentuk status lampu indikasi.
Setiap remote 10 di setting terlebih dahulu agar
bisa berkomunikasi dengan PC Monitoring di Puskodal.
Setting dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak



bernama Ebyte Ethernet Cloud 10 Config Tool versi 1.0.
Berikut ini adalah contoh tampilan setting dari Remote 1.
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Gambar 7. Ebyte Ethernet Cloud 10 Config Tool
Halaman Basic Parameters
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Gambar 8. Ebyte Ethernet Cloud 10 Config Tool
Halaman User Link Parameter

Hal utama yang perlu di-setting dari Remote 10
melalui software ini adalah sebagai berikut:

e Alamat IP dari Remote 10 disesuikan dengan list
Remote 10 yang tersebut di atas sebelumnya;

e Alamat IP dari PC Monitoring yang akan menerima
data MQTT dari Remote 10 melalui MQTT Broker
yaitu 192.168.5.200 yang merupakan IP PC
Monitoring;

e Remote Port yaitu port dari MQTT Broker, disini
menggunakan 18831;

e Username name MQTT Broker disini menggunakan
Admin;

e Password MQTT Broker disini menggunakan
Admin123;

e Topic MQTT sebagai acuan data komunikasi setiap
remote 10, disini untuk Remotel menggunakan
/Remotel/pub.

4.3 Implementasi Node-RED

Terdapat beberapa halaman dalam Node-RED,
yang meliputi MQTT Broker dan Remote. MQTT Broker
adalah sebagai broker atau agent untuk menerima pesan
dari publisher yaitu remote 10 dan mengirimkan pesan ke
subscriber yaitu PC Monitoring itu sendiri.

Halaman MQTT Broker

Pada halaman ini hanya terdapat satu node, yaitu
Aedes MQTT Broker dengan setting parameter:
e |P:192.168.5.200
e Port: 18831
e  Username: Admin
e Password: Admin123

Remote 10 sebagai publisher yang akan
mengirimkan data harus mengikuti parameter di atas.
Demikian pula subscriber, yaitu PC Monitoring itu
sendiri yang akan meminta data juga harus mengikuti
parameter tersebut. Berikut tampilan halaman MQTT
Broker dan tampilan setting node Aedes Broker.

Gambar 9. Tampilan Node-RED Halaman Broker

Berikut merupakan tampilan bagian connection
properties di halaman Broker.

Edit aedes broker node

© Properties o

@Pers Memory .

Gambar 10 Connection Properties Node-RED Halaman
Broker

Berikut merupakan tampilan bagian security properties di
halaman Broker.

Edit aedes broker node

© Properties o

Security

Gambar 11 Security Properties Node-RED Halaman
Broker
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Tampilan Halaman Remote 10 adalah sebagai
berikut:
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Gambar 12. Tampilan Node-RED Halaman Remote 1

Di dalam halaman ini terdapat berbagai node
yang saling terkait untuk melaksanakan fungsi tertentu
agar dapat mewujudkan sistem dashboard untuk
Monitoring fire suppression. Berikut node yang
digunakan dan keterangannya:

Node MQTT In / MQTT Subscriber, untuk
mengambil status yang dikirimkan remote 10 ke MQTT
Broker. Setting harus di sesuaikan dengan setting MQTT
Broker dan dengan topic disesuaikan dengan setiap
remote 10. Di bawah ini setting untuk Remote 1 yaitu
dengan topic “/Remotel/pub”.

Edit mqtt in node

1+ Properties - BENE N =
@ Server localhost 18831 v

Action Subscribe to single topic v

= Topic /Remote1/pub

&) QoS 2 v

& Output auto-detect (parsed JSON object, string or buf ~

% Name

Gambar 13. Setting Node MQTT In Remote 1

Switch, sebagai cabang perintah pemrogaman
yang memungkinkan adanya dua hasil. Di bawah ini
contoh node switch dengan nama “Switch Watchdog”
mendeteksi variabel msg.payload.bizContent.data untuk
mendeteksi Watchdog/Keeplive data dari Remote 1 yang
dikirim setiap 3 detik. Jika nilai variabelnya bernilai
“Remote1” maka output yang aktif adalah output 1 untuk
dikirim ke node Function Watchdog.

Edit switch node

11 Properties % B =
% Name switch Watchdog
= Property ~ msg. payload.bizContent.data

== ~ | = % Remotel —1 =

I= «||+ & Remotel —2 |x

Gambar 14. Setting Node Switch Watchdog Remote 1

Di bawah ini contoh node Switch dengan nama
“Switch Data” mendeteksi variabel msg.req.params
untuk mendeteksi data dari Remote 1. Jika nilai
variabelnya tidak sama dengan kosong, artinya
variabelnya ada nilainya, maka output yang aktif adalah
output 1 untuk dikirim ke node Function Params.

Edit switch node

{+ Properties - ARl =S
¥ Name switch Data
= Property ~ MsQ. req.params

= v v 3 -1 [x

Gambar 15. Setting Node Switch Data Remote 1

Function, sebagai pemrogaman guna mengolah
pesan yang diberikan. Pada kasus ini, fungsi ini utamanya
digunakan untuk:

e Function Watchdog, yakni program yang
memastikan adanya koneksi antara remote 10
dengan MQTT Broker yang dilakukan dengan cara
remote 10 mengirimkan data keeplive setiap 3 detik.
Berikut di bawah ini contoh node Function
Watchdog. Setiap ada data masuk maka variabel
global “Remotel watchdog” akan ditambah nilai
dengan 1, dan jika sudah mencapai nilai 10 maka
nilai diubah menjadi 0. Tujuan dari function ini
adalah mendeteksi koneksi dari Remotel dengan
menyimpannya dalam variabel
“Remotel watchdog” dengan melakukan perubahan
nilainya. Variabel ini akan dipakai di function
berikutnya untuk mendeteksi status koneksi
Remotel.



e Function Params, yakni function utama yang
mengolah data dari variabel msg.payload.params
sebgai indikasi ada data diterima dari digital input
remote 10.  Variabelmsg.payload.params.DI1
merupakan nilai digital input 1 dari remote 10. Jika
nilai 1 maka digital input On, jika 0 maka digital
input Off. Demikian juga untuk DI2, DI3, DI4 yang
mewakili digital input 2,3,4. Berikut ini contoh
untuk Function Params untuk Remote 1.

Edit function node

£+ Properties 4 B =
¥ Name params & -

Setup On Start On Message On Stop

1 //Contoh data yg diterima , format 1

2 //{"method":"thing.service.property.post","id" : "49530@94208:

3 oh data yg diterima format 2 h

4 {"method”:"thing.service.property.post”,"id": "4957833413401

5 var a

6 var b;

7 var ¢

8 var d

9

19 a = msg.payload.params.DI1;
11 if (a == 1) {global.set("Remote1 DI1", true);} else {

12 if (a == @) { global.set("Remotel DI1", false); }};
13 msg.a=global.get("Remotel DI1");
14

15 b = msg.payload.params.DI2;
16  if (b == 1) { global.set("Remotel_DI2", true); } else { —

17 if (b == @) { global.set("Remotel DI2", false); }};
18 msg.b = global.get("Remotel DI2");
19

26 ¢ = msg.payload.params.DI3;
21 if (c == 1) { global.set("Remotel DI2", true); }

22 if (c == @) { global.set("Remotel DIZ", false)
23 msg.c = global.get("Remotel DI3");

24

25

26  d = msg.payload.params.DT4;
27 if (d == 1) { global.set("Remotel DI4", true); }
28 if (d == @) { global.set("Remotel DI4", false)
29 msg.d = global.get("Remotel DI4");

30
31 return msg;

Gambar 16. Setting Node Function Params Remote 1

Disiapkan variabel a,b,c,d untuk menampung
sementara data dari DI1, DI2, DI3, dan DI4. Setiap nilai
variabel a, b, ¢, d dicek nilainya jika bernilai 1, maka
artinya digital input remote 10 aktif / On dan jika nilai 0,
maka artinya digital input remote 10 tidak aktif/ Off.
Nilai On dan Off itu disimpan di variabel global
“Remotel DI1”, “Remotel DI2”, “Remotel DI3”,
“Remotel DI4” dan dikembaikan dikirimkan ke variabel
msg.a, msg.b, msg.c, msg.d. untuk di kirimkan ke node
selanjutnya.

Sebenarnya, variabel global di atas bisa untuk
tidak dipergunakan. Namun, atas permintaan dari
pembimbing PT Mitra Ekatama Expertech, penulis
diminta untuk memakai variabel global tersebut, dalam
rangka untuk persiapan pengembangan berikutnya yaitu
menyimpan data perubahan data ke dalam database.
Namun di proyek yang sekarang dikerjakan untuk kerja
praktik ini, data tidak disimpan ke database.

e Function DI1, DI2, DI3, DI4, yakni function yang
mengubah nilai msg.a, msg.b, msg.c, msg.d ke

msg.payload untuk selanjutkan dikirimkan ke
dashboard node Ul LED.

Edit function node

H

£ Properties -]

¥ Name DI &~
Setup On Start On Message On Stop

1 msg. payload=msg.a;
2

3 return msg;

Gambar 17. Setting Node Function DI1

e Function Check Watchdog, yakni function yang di-

inject melalui node Inject untuk aktif setiap 1 detik,
memeriksa perubahan nilai variabel Global
“RemoteX watchdog” dimana jika dalam 10 detik
tidak ada perubahan nilai maka mengindikasikan
koneksi putus dengan remote 10. Sebaliknya jika ada
perubahan maka mengindikasikan koneksi OK. Di
bawah ini contoh untuk function Check Watchdog
Remote 1.

Edit function node

# Properties L- 2RE R =S
% Name Check Watchdog &~

Setup On Start On Message On Stop

1 var a;

2 var b;

3 var ¢;

4

5 msg.payload =true;

msg. status="Koneksi ok";

a = global.get("Remotel watchdog”);
9 b - global.get("Remotel_watchdog_temp");
18 ¢ = global.get("Remotel watchdog counting”);
11
12 if (al=b)
13 {b=a; H
14 c=0;}
15 else
16 {c=c+l;} ;
17
18
19 if (e18){

20 msg.status="Koneksi Putus";

21 nsg.payload =false;

22

23 c=11;

24

25

26

27 global.set("Remotel watchdog”, a2);

28 global.set("Remotel_watchdog_temp”, b);
20 global.set("Remotel_watchdog_counting”, c);

Gambar 18. Setting Node Check Watchdog

e LED, merupakan lampu indikasi pada user interface,

yakni Dashboard. Node LED ini akan berubah
warnanya mengikuti dari nilai msg.payload sesuai
dari nilai yang telah ditentukan. Di bawah ini contoh
untuk LED indikasi Trouble dengan setting, yakni
menyala hijau jika msg.playload adalah TRUE,
menyala merah jika msg.payload adalah FALSE, dan



menyala abu-abu jika msg.payload belum punya
nilai sama sekali diakibatnya belum menerima status
DI dari node sebelumnya.

Edit led node

Delete Cancel m

¥ Properties & B =
EE Group [FIRE SUPPRESSION MONITORING - CIR v 4
& Size auto
Label Trouble

Label Gambar 21. Setting Layout Dashboard

Placement left ~ Label Alignment left v

Shape cre v Setiap node pada halaman remote menggunakan
o g et around LD pemrogaman yang kurang lebih sama seperti yang telah
dijabarkan.

Colors for value of msg.payload

4.4 User Interface

Pemrogaman yang dilakukan dengan Node-
RED dapat menghasilkan sebuah user interface, berupa
~ e e «|m gren x Dashboard guna Monitoring Fire Suppression.

Pada Gambar 22, dapat dilihat bahwa terdapat
lampu-lampu yang menjadi indikasi status untuk Trouble,
Maintanance Mode, Alarm 2, Gas Discharge, serta
tambahan Connection yang menunjukkan adanya
hubungan antara PC Monitoring di Puskodal dengan
Remote 10 yang terletak di area pabrik. Berikut gambaran
dari Dashboard yang telah dibuat.

FIRE SUPPRESSION MONITORING - CIREBON

msg.payload Color

~ @ false ~ W red ®

Gambar 19. Setting Node LED Trouble

Dashboard, untuk susunan LED tampilan user
interface agar bisa diatur urutan serta layout-nya.
Berikut contoh tampilannya.

L.l dashboard i & | & S|/l ~
o s o °
Layout || Site Theme = ® Ak e ®
B B3 < ©
Tabs & Links . +tab | + link e ® 5 ®
o E . e

v H FIRE SUPPRESSION MONITORING - CIREBON

> E FIRE SUPPRESSION $8-0 e . o o o
» F@ FIRE SUPPRESSION 585 ‘ y . »
-y o - . o o <
> B FIRE SUPPRESSION 534 it o . . .
> FIRE SUPPRESSION 55-3 . ® ® ® ®

FIRE SUPPRESSION SS-E3 i i i i
Gambar 22. Dashboard Monitoring Fire Suppression

System

FIRE SUPPRESSION SS-E4

FIRE SUPPRESSION S5-E5

B OEH B B B @B @

FIRE SUPPRESSION 55-5 LHD

Gambar 20. Setting Urutan Susunan Dashboard



5. Penutup
5.1 Kesimpulan

Berikut kesimpulan dari penelitian Kerja Praktik
yang telah dilaksanakan:

1. Identifikasi kebutuhan sistem dilakukan dengan
pendekatan user goal technique, yakni dapat
diidentifikasi adanya dua aktor meliputi enginner
dan admin. Adapun kebutuhan sistem yang
diugambarkan dengan use case, yakni menunjukkan
status koneksi, status maintenance, status kesiapan
alat gas discharge, status kesiapan alarm, dan status
trouble. Selain itu, terdapat komponen-komponen,
baik perangkat keras maupun perangkat lunak.

2. Sistem yang dirancang secara ringkas memiliki alur
yang bermulai dari panel fire alarm yang terhubung
dengan remote io. Remote 10 terhubung dengan PC
Moniotring yang berada di Puskodal. Pada PC
Monitoring sudah tersedia pemrogaman
menggunakan perangkat lunak Node-RED sehingga
dapat mengartikan pesan yang diperoleh dari setiap
remote 10. Pesan tersebut diubah ke dalam bentuk
user interface, yakni dashboard Monitoring yang
dapat menjalankan kebutuhan sistem, yakni
menunjukkan status yang dibutuhkan.

5.2 Saran
Berikut saran yang dapat diberikan berdasarkan
sistem yang ada untuk penelitian selanjutnya:

1. Sistem bisa dikembangkan lebih lanjut dengan
pengembangan fitur-fitur baru seperti pengiriman
pesan pada pengguna melalui media sosial seperti
Whatsapp.

2. Sistem dapat dikembangkan, dari dashboard searah,
menjadi dua arah, yakni dengan Monitoring dapat
mengrimkan pesan juga kepada remote.

3. Sistem bisa dikembangkan dengan penambahan
database yang mencatat data ketika terdapat
perubahan pada sistem.
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